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SUMMARY

FRIEDA ZURIANTI. The Contents of Energy-Protein and Sensory Evaluation 

of The Additional Foods in Elementary School Students (Supervised by NURA 

MALAHAYATI and FILLI PRATAMA).

The objectives of this research was to analyze the calorie-protein and the 

sensory characteristics of the nutritious foods.

The research was done in the Chemistry of Agricultural Product Laboratory 

and Chemical Laboratory of Polytechnic in the Sriwijaya University.

The samples (75 students, 6-12 years old) were taken by using Purposive

Sampling Method. The population was the students of SDN Ulak Bedil, SDN Ulak

Banding and SDN Tanjung Seteko of Indralaya District at the Ogan Ilir Regency.

“Campur Sari” nutritious foods consisted of five kinds of food, they were fresh-water

fish stick, sweet com stick, soybean balls, fresh-water fish dried meat and cassava

stick. The nutritious foods “Campur Sari” contained 4.754 Cal/100 g and 5,076 g

protein/100 g.

The persentage of sample in SDN Ulak Bedil, SDN Ulak Banding and SDN 

Tanjung Seteko of Indralaya District at Ogan Ilir Regency showed that 79,73 % “like 

mostly”, 12 % “like moderately” and 8 % “dislike” the nutritious foods “Campur 

Sari”.

The result of hedonic-testing showed that the score of nutritious foods was in 

the range of 1.5 to 3.82. The nutritious foods “Campur Sari” fulfilled the PMT-AS 

condition(300 Cal/100 g and 5 g protein/100 g).



RINGKASAN

Kandungan Energi-Protein serta Evaluasi Sensoris 

Sekolah Dasar (Dibimbing oleh NURA

FRIEDA ZURIANTI.

Makanan Tambahan Anak 

MAL AH AY ATI dan FILLI PRATAMA).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kandungan kalori-protein, daya 

terima siswa sekolah dasar dan uji kesukaan panelis terhadap makanan padat gizi

“Campur Sari” yang dihasilkan.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian Jurusan 

Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium kimia Jurusan Teknik 

Kimia Politeknik Universitas Sriwijaya. Populasi pada penelitian ini adalah anak SD 

yang berusia 6 sampai 12 tahun. Pengambilan sampel menggunakan metode 

Purposive Sampling.

Makanan padat gizi “Campur Sari” terdiri dari lima jenis makanan yaitu stik 

ikan gabus, stik jagung manis, pillus kedelai, dendeng ikan gabus dan stik ubi kayu. 

Rata-rata kandungan energi-protein dari makanan padat gizi “Campur Sari” yaitu

4.754 Kal dan 5,076 g protein/100 g bahan.

Uji kesukaan terhadap makanan padat gizi “Campur Sari” di SDN Ulak

Bedil, SDN Ulak Banding dan SDN Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir adalah 79,73 % menyatakan suka, 12 % menyatakan biasa dan 

8 % menyatakan tidak suka. Skor rata-rata dari uji hedonik terhadap makanan padat 

gizi “Campur Sari” yaitu antara 1,5 sampai 3,82. Makanan padat gizi “Campur Sari” 

memenuhi syarat dari PMT-AS yaitu mengandung 300 Kal dan 5 g protein.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsumsi pangan merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan 

zat-zat gizi. Permasalahan yang ditimbulkan akibat kekurangan konsumsi pangan 

adalah masalah gizi. Masalah gizi sering terjadi di negara-negara yang sedang 

berkembang. Kekurangan gizi pada masyarakat di negara-negara yang sedang 

berkembang terutama disebabkan oleh keterbelakangan perkembangan sosial dan 

ekonomi. Selain itu, ada persoalan kepadatan penduduk yang melebihi daya dukung 

alamnya, khususnya bila laju pertambahan produksi pangan lebih lambat 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk, sehingga mengalami keterbatasan 

dan kekurangan pangan (Muchtadi, 2001). Suhardjo (1986) menyatakan bahwa 

makanan yang mencukupi zat gizi adalah yang mengandung semua zat gizi yang

penting dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh.

Indonesia termasuk salah-satu negara yang sedang berkembang. Masalah

gizi kurang yang teijadi di Indonesia yaitu kekurangan energi dan protein (KEP),

kurang vitamin A (KVA), gangguan akibat kekurangan Iodium (GAKI) dan anemia

gizi besi (AGB). Kekurangan energi protein (KEP) merupakan masalah gizi yang 

sampai saat ini paling mendapatkan perhatian hampir di seluruh negara berkembang 

termasuk Indonesia, karena masalah ini erat kaitannya dengan masalah kelaparan dan

kemiskinan (Muchtadi, 2001).

Menurut Suhardjo dan Riyadi (1990), kekurangan energi protein adalah salah 

satu bentuk kekurangan zat gizi yang dapat menurunkan kualitas fisik, mental serta
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meningkatkan risiko kematian, terutama pada anak balita dan ibu hamil. Yuliana 

(2002) menyatakan bahwa anak-anak sangat rentan terhadap gangguan gizi karena 

pada masa inilah terjadi proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

baik secara fisik maupun mental.

Anak-anak usia sekolah dasar yang berada di perkotaan maupun di pedesaan 

harus mempunyai intake energi yang mencukupi untuk dapat melakukan aktivitas. 

Anak-anak usia sekolah dasar seringkah mengalami kurang makan bahkan 

kadangkala hilang selera makan sehingga asupan kalori-protein mereka jauh di 

bawah angka kecukupan (Malahayati et al., 2005). Salah satu cara untuk 

meningkatkan status gizi anak sekolah adalah dengan pemberian makanan tambahan

anak sekolah.

Program Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) bertujuan untuk

meningkatkan ketahanan fisik siswa SD/MI di desa tertinggal melalui pemberian

kudapan berbahan baku lokal. PMT-AS merupakan bagian dari program pemerintah

dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat sekolah terhadap pentingnya gizi

bagi siswa SD/MI dalam meningkatkan ketahanan belajar (FK PMT-AS, 1998).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Novit (2005) dan Romadhon 

(2005), konsumsi energi siswa sekolah dasar yang berlokasi di desa bukan IDT (SDN 

Tanjung Seteko) yang tidak memperoleh PMT-AS tidak lebih baik dari konsumsi

energi siswa sekolah dasar yang berlokasi di desa IDT yang memperoleh PMT-AS. 

Pemberian makanan tambahan anak sekolah pada siswa SDN Ulak Bedil dan Ulak 

Banding yang memperoleh PMT-AS tidak memperbaiki konsumsi energi mereka. 

Hal ini dikarenakan penyelenggaraan PMT-AS yang tidak sesuai dengan tujuan
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PMT-AS, di antaranya adalah pelaksanaan pembuatan makanan tambahan yang 

kurang terencana dalam hal pemilihan bahan, proses pengolahannya, dan kandungan 

energi-protein yang harus terpenuhi dalam makanan tersebut.

Makanan padat gizi yang mengandung kebutuhan energi sekitar 300 Kal dan 

5 gram protein untuk anak sekolah dasar per hari sangat diperlukan. Makanan padat 

gizi ini akan dibuat sedemikian rupa sehingga mudah untuk dibawa dan dikonsumsi, 

aman, enak dan menarik, stabil selama penyimpanan dan harga jual yang teijangkau 

oleh sebagian besar masyarakat. Pada penelitian ini, bentuk pangan yang dipilih 

sebagai makanan padat gizi ini adalah aneka ragam makanan kecil yang terbuat dari 

pangan lokal seperti ubi kayu, kacang kedelai, jagung dan ikan gabus yang dinamai

“Campur Sari”.

Pembuatan makanan padat gizi “Campur Sari” sebagai salah satu makanan

yang mengandung kalori-protein tinggi dan disukai oleh anak sekolah dasar sebagai 

salah satu alternatif dari pemberian makanan anak sekolah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kandungan energi-protein, daya 

terima siswa sekolah dasar dan uji kesukaan panelis terhadap makanan padat gizi 

yang dihasilkan.

r
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